BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan peraturan tata tertib di sekolah
mempengaruhi perilaku disiplin siswa. Semakin baik pelaksanaan tata
tertib di sekolah, semakin baik pula perilaku disiplin siswa.

Dengan demikian tata tertib sekolah perlu dipertahankan sehingga
membantu siswa dalam meningkatkan perilaku disiplin siswa baik di
sekolah, di rumah, maupun dalam lingkungan masyarakat. Dengan kata
lain tata tertib membantu siswa berperilaku disiplin.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti mengemukakan

saran-saran kepada:

a. Kepala Sekolah
Kepala sekolah hendaknya perlu memperhatikan tata tertib di sekolah
dan memberikan sanksi yang tegas terhadap siswa yang berulang-
ulang melakukan pelanggaran tata tertib sekolah sehingga dapat
meningkatkan perilaku disiplinnya.

b. Guru BK
Guru BK hendaknya memanfaatkan kesempatan untuk membina dan

membimbing siswa dalam memahami tata tertib sekolah, mencari dan



menemukan gagasan baru untuk mendukung terciptanya lingkungan
sekolah yang tertib.

. Guru Mata Pelajaran

Guru mata pelajaran disarankan untuk lebih memperhatikan tata tertib
sekolah dan memotivasi siswa untuk patuh terhadap tata tertib yang
ada di sekolah .

. Siswa

Siswa disarankan untuk melaksanakan semua tata tertib yang ada di

sekolah agar dapat meningkatkan perilaku disiplin siswa tersebut.
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